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“Hanya Memberi Tak Harap Kembali”

Pameran Bersama Ruangrupa



pengantar

Setelah tujuh tahun ruangrupa tak pernah mengadakan pameran 
bersama di antara seniman-seniman yang “berada di dalamnya”, 
kali ini dalam rangka perayaan 10 tahunnya, ruangrupa mengundang 
seniman-seniman yang selama ini kerap terlibat mengerjakan 
berbagai proyek seni rupa dan program di ruangrupa untuk 
berpameran bersama dalam sebuah rangkaian pameran keliling di 
dua ruang seni dan kota yang berbeda. Dua kali terakhir kami 
mengadakan pameran bersama seperti ini adalah pada 2002, yaitu 
pameran “PRINT 2000+2” di Galeri Cipta II, Taman Ismail Marzuki, 
Jakarta dan pada 2003 pameran “Leker Eten Zonder Betalen” di 
Rumah Seni Cemeti, Yogayakarta. 

Pada pameran bersama kali ini, pameran pertama bertempat di 
Galeri Soemardja, Bandung, pada Juli 2010, dan pameran kedua 
bertempat di Kedai Kebun, Yogyakarta, pada September 2010. 
Dalam pameran ini, ruangrupa mengundang 32 seniman untuk 
berpartisipasi menampilkan karya terbarunya. Para seniman 
diminta untuk membuat karya seni media ataupun yang memiliki 
gagasan atas penggunaan seni media. Karya-karya tersebut 
bersifat terbatas dan meliputi poster, kaos, buku dalam format 
fotocopy, foto dalam format kartu pos dan kalendar, selebaran, 
emblem, dan stiker. Karya-karya seni media tersebut akan 
direproduksi dan didistribusikan selama pameran berlangsung.

Pada saat pembukaan pameran, semua seniman yang berpartisipasi 
akan hadir dan secara langsung mereproduksi dan mencetak 
karyanya dan langsung memberikan sekaligus menyebarkan karya dan 
produknya kepada pengunjung pameran.

Selain itu, selama pameran berlangsung akan disediakan sebuah 
komputer sebagai bank data dan gambar. Seluruh akses atas bank 
data dan gambar tersebut akan dibuka secara bebas dan gratis. 



Karena keterbatasan media penyimpan dan bahan mentah yang 
ruangrupa sediakan di tempat, maka pengunjung pameran bisa juga 
membawa media penyimpannya sendiri. Dengan membawa flashdisk, 
blank cd, kertas ukuran A3 dan A4 100 gr, dan kaos masing-
masing, seluruh pengunjung dapat memiliki data-data pribadi 
dan karya para seniman yang tersimpan di sana, yang terdiri 
dari gambar, video, audio, dan teks. Namun apabila karya yang 
tersedia secara gratis sudah habis, pengunjung bisa mengakses 
karya yang diinginkan dengan hanya mengganti ongkos cetak 
sekedarnya atau seharga membeli bahan mentah.

Indra Ameng
Koord. Program 10 tahun ruangrupa



Kasih Terima

Peradaban manusia tidak pernah dengan serius mencatat, sejak 
kapan aktivitas ‘memberi’ mulai terjadi. Tetapi ketika Adam 
memberikan buah terlarang kepada Hawa untuk dimakan, bisa kita 
spekulasikan bahwa itulah tonggak pertama aktivitas ‘memberi’ 
karena sebelumnya Adam hanya melulu menerima. Mulai dari 
menerima raga dan nyawa, menerima nama, menerima Hawa sebagai 
pasangan, menerima peraturan dan larangan, sampai menerima 
godaan untuk mencicipi buah apel yang membuatnya tersingkir ke 
bumi. Hal ini kita ketahui berdasarkan kitab suci agama samawi, 
agama yang tidak pernah berhenti memberikan larangan kepada 
manusia, sampai hari ini.

Sejarah manusia kemudian dipenuhi dengan kegiatan ‘memberi’ yang 
mengubah wajah kehidupan untuk selamanya, baik pemberian dalam 
bentuk konkret maupun abstrak. Ketika Hitler memberi perintah 
kepada bala tentaranya untuk menyerbu Polandia, maka genderang 
Perang Dunia II menggema: sebuah pemberian dalam bentuk abstrak 
yang akibatnya sungguh konkret. Atau saat Soekarno, yang konon 
memberikan Surat Perintah Sebelas Maret (Supersemar, yang sampai 
saat ini masih kontroversial kebenarannya). Surat  itu telah 
memberikan dampak yang tidak main-main dalam perjalanan sejarah 
sosial dan politik Indonesia, juga sampai hari ini. Dua kejadian 
itu terjadi pada era di mana kegiatan ‘memberi’ begitu privat, 
dan terasa begitu sakral. 

Mari kita lihat bagaimana aktivitas ‘memberi’ terjadi dewasa 
ini.

Kini setiap orang bisa dengan mudahnya memberi apa saja kepada 
siapa saja yang mereka inginkan: mulai dari memberi uang sampai 
rekaman video pasangan yang berhubungan badan. Semuanya terjadi 
tanpa harus bertatap muka. Seseorang di Den Haag, Belanda, bisa 

Mirwan Andan



memberikan uang dalam jumlah ratusan juta kepada seseorang di 
kawasan Tebet, Jakarta. Sebagaimana seseorang dapat memberikan 
rekaman video pasangan yang sedang berasyik-masyuk kepada 
seseorang melalui Internet, meskipun terpisah oleh jarak dan 
waktu.

Ketika ‘memberi’ tidak lagi membutuhkan pertemuan fisik, maka 
bisa dipastikan setiap pemberian tidak berarti harus berbalas, 
namun tetap berakibat. Misalnya saat video Ariel, Luna Maya, dan 
Cut Tari diberikan oleh seseorang untuk diedarkan di dunia maya, 
banyak yang berkenan untuk menerimanya, dan tentu pemberinya 
tidak mengharapkan imbalan apa-apa selain kepuasan jiwa. Tetapi 
kemudian kita ketahui bahwa pemberiannya itu mengakibatkan hal-
hal yang melintasi ihwal sosial, budaya, agama, ekonomi, dan 
politik. Kejadian tersebut meruntuhkan teori banyak pakar selama 
ini yang mengatakan bahwa di masyarakat industri, pemberian 
selalu berkisar pada transaksi ekonomi. Sederhananya, seperti 
kata banyak orang: tak ada yang gratis di Jakarta. Namun 
lihatlah apa yang terjadi.

Gambar, video, teks, atau apapun yang dengan mudahnya bisa 
diberikan kepada siapa saja saat ini dengan kecanggihan 
teknologi, mungkin tidak berakibat secara langsung pada detik 
itu juga. Tetapi di kemudian hari, selalu ada akibat yang 
menjelang, sekecil apapun dayanya.

Olehnya, ternyata bukan cuma ibu yang hanya memberi tak harap 
kembali, tapi juga bisa siapapun, entah ia ayah, anak, kakek, 
cucu, kekasih, bujangan lapuk, semua bisa memberi. Dalam suatu 
pemberian yang didasari rasa ingin memberi dan berbagi tanpa 
balasan, seiring dengan ditemukannya cara-cara memberi yang 
semakin mudah, di tempat dan waktu yang tidak terbatas.

Jakarta, 14 Juli 2010



Poster

Tersedia 60 image untuk aplikasi poster, silakan dipilih mana 1. 
yang disukai. 
Persediaan poster terbatas, hanya tersedia 180 poster yang 2. 
dibagikan secara gratis (1 orang bisa mengambil maksimal 1 
poster)
Apabila poster gratis yang tersedia sudah habis, silakan 3. 
dipilih mana yang disukai dan memesan poster yang disuka 
kepada operator yang menjaga POSTER station untuk mencetak 
ulang poster yang dipilih (1 orang bisa memesan maksimal 2 
poster)
Untuk cetak ulang poster dikenakan biaya pengganti ongkos 4. 
cetak sebesar hanya Rp 5000,- per 2 poster
Apabila membawa bahan kertas sendiri, hanya dikenakan biaya 5. 
pengganti ongkos cetak sebesar Rp 1.000,- per poster



Sablon

(hanya ada saat pembukaan pameran)

Tersedia beragam image untuk aplikasi cetak sablon, silakan 1. 
dipilih mana yang disukai untuk dicetak di atas berbagai 
bahan mentah seperti; kertas, kaos, emblem, sticker dan kain 
(1 orang bisa mengambil maksimal 2 item)
Persediaan bahan mentah berupa kertas, kain, kaos, dan bahan 2. 
emblem terbatas
Silakan memesan image yang disuka kepada operator yang 3. 
menjaga SABLON station untuk mencetak image yang dipilih 
ke atas bahan mentah yang tersedia (1 orang bisa memesan 
maksimal 2 item)
Apabila bahan mentah gratis yang tersedia sudah habis, 4. 
silakan membawa bahan mentah sendiri (berupa kertas ukuran A4 
dan A3 100 gr, kertas sticker, kaos, kain, atau bahan emblem) 
dan pesan image yang disuka kepada operator yang menjaga 
SABLON station untuk mencetak ulang image yang dipilih (1 
orang bisa memesan maksimal 2 item)
Apabila tidak membawa bahan kertas sendiri, tersedia bahan 5. 
mentah yang kami jual di RECEPTIONIST dengan harga murah



Kaos

(hanya ada saat pembukaan pameran)

Tersedia 30 design kaos, silakan dipilih mana yang disukai. 1. 
(1 orang bisa memesan maksimal 2 kaos)
Persediaan kaos terbatas, hanya tersedia 90 kaos (per desain 2. 
hanya diproduksi 3 kaos)
Silakan memesan kaos yang disuka kepada operator yang menjaga 3. 
KAOS station untuk mencetak design kaos yang dipilih (1 orang 
bisa memesan maksimal 2 kaos)
Untuk cetak kaos dikenakan biaya pengganti bahan kaos sebesar 4. 
hanya Rp 30.000,- per kaos
Apabila membawa bahan kaos sendiri, hanya dikenakan pengganti 5. 
ongkos cetak sebesar Rp 10.000,-



Photography

(hanya ada saat pembukaan pameran)

Tersedia 120 postcard yang dibagikan secara gratis, silakan 1. 
dipilih mana yang disukai. (1 orang bisa mengambil maksimal 1 
postcard)
Tersedia juga 60 image karya photography dari seniman untuk 2. 
diaplikasikan ke dalam produk kalender. 
Silakan memilih image karya photography yang disukai untuk 3. 
kemudian diaplikasikan ke dalam produk kalender. 
Pesan image yang disuka kepada operator yang menjaga 4. 
PHOTOGRAPHY station untuk mencetak produk kalender (1 orang 
bisa memesan maksimal 2 produk kalender)
Untuk cetak produk kalender dikenakan biaya pengganti ongkos 5. 
cetak sebesar hanya Rp 5000,- per produk kalender



Photocopy & Penjilidan

Tersedia ratusan image untuk aplikasi cetak photo copy, 1. 
silakan dipilih mana yang disukai. (1 orang bisa mengambil 
maksimal 12 lembar kertas)
Tersedia juga buku kompilasi karya para seniman dalam pameran 2. 
ini yang bisa diambil secara gratis yang diproduksi sebanyak 
100 buku.
Apabila buku kompilasi karya para seniman yang tersedia sudah 3. 
habis, silakan memesan kepada operator yang menjaga PHOTOCOPY 
& PENJILIDAN station untuk mencetak ulang buku yang dipilih 
secara gratis(1 orang bisa memesan maksimal 1 buku)
Khusus untuk buku kompilasi karya para seniman, silakan 4. 
dipilih sendiri image yang disuka per lembarnya. Kemudian 
berikan kepada operator PHOTOCOPY & PENJILIDAN  untuk 
diphotocopy dan dijilid menjadi buku (maksimal 1 buku 30 
halaman)
Fasilitas ini kami sediakan secara gratis, tapi apabila 5. 
persediaan kertas kami habis, silakan membawa bahan kertas 
sendiri



Bank & Data Image

(sharing segala files.. bebas terserah!)

Tersedia berbagai macam data yang tidak diketahui asal-1. 
usulnya, yang berhasil dikumpulkan oleh server BANK DATA 
station 
Seluruh data tersebut ditampilkan dan disediakan dalam bentuk 2. 
penamaan folder dan sub-folder
Silakan untuk dapat melihat, melakukan browsing folder, 3. 
melakukan proses copy-paste, menyimpan, melakukan kegiatan 
cd-burning, mengunduh/downloading, dan sebagainya terhadap 
keseluruhan data yang yang tersedia
Pada BANK DATA station ini, kami menyerahkan sepenuhnya 4. 
tanggungjawab atas interaksi dan keterlibatan kepada individu 
masing-masing.
Terdapat 4 kriteria files umum pada “bank data” yang berhasil 5. 
dikumpulkan di pameran kali ini: 
image•	
audio•	
video•	
teks•	

Data dapat diakses “bank data” melalui piranti (notebook/6. 
laptop/pda/etc) yang dibawa oleh masing-masing pengunjung 
area pameran, dan melakukan browsing data lewat tahapan 



berikut ini:
Data browsing (windows explorer, mac finder, etc.), dengan •	
mengetikkan input berikut ini di browser/search/finder: 
(network/workgroup/my network place) “\\ruangrupa”
Internet browsing (mozilla firefox, internet explorer, •	
safari, google chrome, etc.), dengan mengetikkan input 
berikut ini di alamat browser: “http://192.168.0.10/
ruangrupa” atau, “http://localhost/ruangrupa”
Melakukan cetak-printing/burning/copy/etc menggunakan media •	
fisik seperti usb flashdisk, cd-r/rw, kertas printer/cetak, 
mp3 player, pda/mobile phone, etc. (booth receptionist 
menyediakan beberapa materi media penyimpan seperti CD-r/
rw dan kertas yang dapat dibeli di area pameran; apabila 
pengunjung tidak memiliki atau membawa piranti penyimpan 
file/pencetak file)

Silakan menghubungi operator yang menjaga BANK DATA station 7. 
untuk mendapatkan informasi yang lebih terang mengenai proses 
aturan main mengakses data yang tersedia







“Hanya Memberi...”



Ade darmawan lahir di Jakarta, 1974. Ia kuliah di Institut Seni 
Indonesia, Yogyakarta selama lima tahun di Jurusan Seni Grafis. Setahun 
setelah pameran tunggal pertamanya pada 1997 di Galeri Seni Rupa 
Kontemporer Cemeti (sekarang Rumah Seni Cemeti), ia menjalani program 
residensi dua tahun di Rijksakademie Van Beeldende Kunsten, di Amterdam, 
Belanda. Kembali ke Jakarta pada 2000, bersama lima rekan seniman 
lainya, ia mendirikan ruangrupa. Ia pernah berpartisipasi dalam berbagai 
pameran dan proyek seni rupa di sejumlah kota di Indonesia dan luar 
negeri seperti Durban, Bangkok, Mumbai, Mexico City, Antwerp, Istanbul, 
dan Sydney. Ia pernah menjabat sebagai anggota Komite Seni Rupa di Dewan 
Kesenian Jakarta pada 2006 – 2009. Saat ini ia tinggal dan bekerja di 
Jakarta sebagai direktur ruangrupa dan pengajar di Studio Audio Visual 
di Universitas Tarumanagara.

Andy Tidjels yang sekarang dikenal sebagai Andi RHARHARHA, adalah perupa 
dan seniman performans. Ia yang menyukai seks dan media seni rupa serba 
guna, adalah pekerja seni dan pengelola berbagai acara kesenian. Pendiri 
Sakitkuningcollectivo dan Respecta Street Art Gallery ini, juga bekerja 
di ruangrupa sebagai asisten RURU Gallery.



Anggun Priambodo atau biasa dipanggil Culap oleh kawan-kawannya, bekerja 
dan tinggal di Jakarta. Ia adalah seorang sutradara video musik dan 
iklan. Karya-karya videonya diputar di berbagai pameran di Indonesia dan 
luar negeri. website www.anggunpriambodo.com

Aprilia Apsari biasa dipanggil Sari, lahir di Surabaya, 18 April 1981.  
Ia lulus dari dari Jurusan Desain Grafis Di Institut Kesenian Jakarta 
pada 2004. Selain bekerja sebagai ilustrator lepas, pelukis mural, dan 
designer kaos cetak saring, Ia aktif dalam berbagai pameran seni rupa, 
dan juga seorang vokalis band White Shoes & The Couples Company.



Ardi Yunanto lahir di Jakarta, 21 November 1980. Setelah lulus dari 
jurusan Arsitektur di Institut Teknologi Nasional Malang, ia kembali 
ke Jakarta pada 2003, kota di mana ia dibesarkan. Sejak 2004 bergabung 
dengan ruangrupa dan sejak 2007 menjadi redaktur untuk Karbonjournal.
org. Selain menulis dengan sangat tidak produktif, ia bekerja lepas 
sebagai penyunting, peneliti, desainer grafis, penyelenggara pameran, 
sambil terus meluangkan waktu menulis fiksi.

Ari Dina Krestiawan lahir di Semarang. Lulus dari jurusan Ilmu 
Komunikasi di Universitas Diponegoro pada 2002 dan sempat mendapatkan 
bea siswa 2 semester di Institut Kesenian Jakarta. Ia pernah meraih 
penghargaan Sutradara dan Video Klip Terbaik dalam Kompetisi Video 
Klip Independen Indonesia 2005 yang diadakan oleh FFTV IKJ. Salah 
satu pendiri www.gilasuting.com. Saat ini ia aktif berkarya dan terus 
mengikuti berbagai festival video nasional dan internasional.



Ary Sendy seniman muda fotografi jebolan Institut Kesenian jakarta ini 
sekarang aktif berkarya dalam berbagai pameran seni rupa dan fotografi. 
Pameran tunggal terakhirnya pada 2009 adalah “Slimmer” di RURU Gallery. 
Selain itu ia juga bekerja sebagai fotografer dan videografer lepas.

Bujangan Urban yang dikenal dengan panggilan Jablay, namun bernama 
asli Rizky Aditya Nugroho ini, adalah seorang seniman grafiti, yang 
juga tergabung dalam geng grafiti Artcoholic, dan aktif berkarya baik 
di ruang publik maupun di sejumlah pameran dan kegiatan seni rupa 
di berbagai kota. Ia juga seorang vokalis di sebuah band hardcore 
elektronik Racun Kota.



Hafiz lahir pada 1971. Ia menyelesaikan kuliahnya di Jurusan Seni Murni 
di Fakultas Seni rupa Institut Kesenian Jakarta pada 1994. Pada 2000 ia 
turut mendirikan ruangrupa dan pada 2003 ia mendirikan Forum Lenteng. 
Sebagai seniman, ia aktif berpameran di berbagai kota di dalam dan luar 
Indonesia, seperti Amsterdam, Berlin, Tokyo, dan Seoul. Ia juga aktif 
sebagai pembuat dokumenter. Bersama Forum Lenteng ia mengembangkan 
program media literacy di berbagai komunitas di Indonesia. Saat ini ia 
adalah ketua Forum Lenteng dan pimpinan redaktur www.jurnalfootage.net, 
sebuah jurnal yang mewacanakan film dan video Selain sebagai seniman. 
Selain itu, ia juga aktf sebagai kurator seni media di berbagai pameran 
di Indonesia dan internasional. Saat ini ia tinggal dan bekerja di 
Jakarta.

Daniella F.P lulusan senirupa IKJ, saat ini aktif menggambar, membuat 
ilustrasi, mendisain, berkegiatan di bidang anak-anak bersama rurukids 
dan mengajar pendidikan senirupa siswa/wi sd,smp,sma di sebuah sekolah.



Hauritsa a.k.a Haorits a.k.a Ica a.k.a omica, Lulusan Senirupa IKJ 
jurusan Seni Grafis. Sering berpameran semenjak kuliah, pameran 
berkelompok dan terlibat beberapa art projects. Ia bekerja sebagai 
desainer grafis lepas dan fotografer, selain terlibat dalam divisi 
Artlab di ruangrupa sejak 2009.

Henry Foundation lahir di Jakarta, 1977. Tinggal dan bekerja di Jakarta. 
Ia lulusan jurusan Seni Grafis di Institut Kesenian Jakarta pada 2000. 
Aktif mengikuti berpameran di berbagai pameran dalam dan luar negeri. 
Pada 2004, ia mendirikan band elektro pop, Goodnight Electric, yang 
sejak 2004 dilengkapi oleh dua personil lainnya, oomleo dan Mateus 
Bondan. Pameran bersama terakhirnya pada 2010 adalah “Jakarta Wasted 
Artists”, di Galeri AOD, Jakarta.



Irwan Ahmett adalah seorang desainer yang saat ini aktif berkreasi di 
studio grafisnya yang bernama Ahmett Salina. Ia seringkali melakukan 
pendekatan personal yang humoris dan sarkastis untuk mengemas dan 
menyampaikan pesan kepada publik melalui karyanya. Akhir-akhir 
ini selain tertarik dengan tema perubahan, ia percaya bahwa makna 
kebahagiaan mampu menjadi inspirasi terbesar bagi proses kreatifnya.

Indra Ameng lahir di Jakarta, 2 Mei 1974. Ia lulus dari Jurusan Desain 
Grafis di Institut Kesenian Jakarta pada 1999 dan kini tinggal dan 
bekerja sebagai seniman di Jakarta. Aktif di organisasi seni rupa, 
ruangrupa, sebagai koordinator program ruangrupa sejak 2001 sampai 
sekarang. Juga bekerja sebagai personal manajer dari kelompok musik 
White Shoes & The Couples Company sejak 2004 sampai sekarang.



Isrol Triono lahir di Jakarta, 22 Juli 1982. Ia adalah seorang seniman 
stensil, pembuat mural, yang aktif dalam berbagai pameran dan kegiatan 
seni budaya. Pada 2003, ia mendirikan Media Legal, dan pada 2006 turut 
mendirikan komunitas seni budaya Atap Alis, dan sejak 2009 bergabung 
dengan ruangrupa sebagai staf Divisi Penelitian dan Pengembangan.

Iswanto Hartono lahir di Purworejo, 1972. Seniman dan arsitek, menjadi 
member ARTLAB Ruang Rupa sejak 2009. Tinggal dan berkarya di Jakarta.



Julia Sarisetiati lahir di Jakarta, 10 Juli 1981. Ia lulusan jurusan 
Fotografi di Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Trisakti di 
Jakarta. Sejak 2008, selain bekerja sebagai manajer ruangrupa, saat ini 
ia juga bekerja sebagai fotografer lepas.

Lilia Nursita adalah salah seorang pendiri ruangrupa. Ia lulusan 
jurusan Seni Grafis di Institut Kesenian Jakarta. Saat ini ia mengelola 
percetakannya, Gajah Hidup dan penerbitan Gajah Jambon yang menerbitkan 
Kampungan, sebuah kumpulan cerita bergambar berkala yang diterbitkan 
sejak 2010.



Mahardika Yudha lahir di Jakarta, 1981. Pada 2003, ia terlibat dalam 
proyek video pertamanya, Massroom Project yang kemudian bersama sejumlah 
rekan, turut melahirkan organisasi Forum Lenteng. Pada tahun yang sama 
ia juga sempat bekerja sebagai buruh pabrik mobil di Jakarta Utara dan 
menghasilkan tiga seri video yang bercerita seputar pabrik tersebut. 
Setelah keluar dari pekerjaannya pada 2005, ia bekerja di Forum Lenteng 
dalam divisi Penelitian dan Pengembangan. Sejak 2008, ia juga bekerja di 
rungrupa dalam divisi Pengembangan Seni Video.

Mateus Bondan pernah kuliah di Institut Kesenian Jakarta. Ia adalah 
seorang seniman grafis yang sering mengikuti berbagai pameran di 
berbagai kota di Jakarta. Pada akhir 2004, bersama Henry Foundation 
dan Oomleo, ia menjadi salah satu anggota band elektro pop Goodnight 
Electric.



Mushowir Bing adalah seorang penata artistik untuk video musik, film, 
dan iklan. Ia lulusan Jurusan Seni Murni, Program Studi Seni Grafis 
di Institut Kesenian Jakarta pada 1997, dan sampai saat ini aktif 
berpameran di berbagai kota. Pameran bersama terakhirnya pada 2010 
adalah “Jakarta Wasted Artists”, di Galeri AOD, Jakarta.

Oky Arfie Hutabarat lahir di Jakarta, 8 Oktober 1966. Ia masuk kuliah 
di Institut Kesenian Jakarta pada 1987 di Fakultas Seni Rupa, Jurusan 
Desain Grafis. Ia adalah salah satu pendiri ruangrupa pada 2000. Selain 
aktif berpameran dari sejak 1989 sampai sekarang, saat ini ia mengajar 
di almamaternya.



oomleo yang bernama asli Narpati Awangga, pernah kuliah di jurusan 
Seni Grafis di Institut Seni Indonesia, Yogyakarta. Sejak akhir 2003, 
ia bergabung dengan ruangrupa sebagai penjaga gawang data digital dan 
website ruangrupa. Selain itu ia menekeuni dunia desain website dan 
grafis, hingga akhirnya memilih pixel art sebagai jalan hidupnya. Pada 
akhir 2004, bersama Henry Foundation dan Mateus Bondan, ia menjadi salah 
satu anggota band elektro pop Goodnight Electric, dan sejak 2007 menjadi 
penyiar di radio Oz Radio di Jakarta.

Popo alias Ryan Riyadi, selain menjadi seniman street art, motivator di 
komunitas street art Kampung Segart, juga mengajar di Jurusan Desain 
Komunikasi Visual di Institut Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Jakarta. 
Karya-karyanya banyak bertebaran di ruang publik ibukota.



Reza “Asung’”Afisina lahir di Bandung, 7 Mei 1977. Ia sempat kuliah di 
jurusan Sinematografi dengan mayor Dokumenter dan Sound di Institut 
Kesenian Jakarta. Sebagai seniman performans dan video, ia aktif 
mengikuti berbagai pameran di berbagai negara. Selain itu, ia adalah 
koordinator program ArtLab ruangrupa.

Rio Farabi lahir di Jakarta, 11 Juni 1982. lulusan jurusan seni lukis 
di institut kesenian jakarta pada 2005 ini, sekarang bekerja sebagai 
desainer lepas dan membuat kaos dengan label “looks like summer”. Ia 
juga dikenal sebagai gitaris dari band White Shoes & The Couples Company



Ronny Agustinus adalah salah seorang pendiri ruangrupa. Ia menjabat 
sebagai pemimpin redaksi penerbit Marjin Kiri, juga mendirikan sebuah 
penerbitan bernama Antipasti. Menekuni penerjemahan literatur Amerika 
Latin, yang salah satunya baru saja diterbitkan oleh Gramedia pada 
2010 ini, dan kajian neoliberalisme, saat ini ia sedang berlatih orgen 
tunggal yang didapatnya gratis dari seorang teman.

Rithmi Minul adalah salah seorang pendiri ruangrupa. Lulusan Senirupa 
IKJ jurusan Seni Grafis tahun 1997. Ia juga seorang market researcher 
yang sangat tertarik pada art.



Saleh Husein lahir di jeddah, 1982. ia kuliah di jurusan seni lukis, 
institut kesenian jakarta, dan sering berpartisipasi dalam banyak 
proyek dan pameran seni rupa di jakarta. selain melukis, membuat mural, 
membina seni performans, menjadi pemandu acara di berbagai kegiatan 
seni dan musik, ia juga seorang musisi, menjadi gitaris di band white 
Shoes & the Couples Company, The adams, Bondi Ned Hansel, dan juga untuk 
Kapitalindo.

Ugeng T, Moetidjo pekertja seni. Membuat beberapa produksi artistic, 
seperti drawing, menulis naskah teater, dan menulis kritik senirupa. 
Kini bekjerja di Disisi Litbang ruangrupa.



“...Tak Harap Kembali”



Perayaan ruangrupa 10 tahun (2000-2010): 

“Merentang Ruang dan Publik” 

Tempat : 
Galeri Nasional Indonesia (28 Desember 2010 - 12 Januari 2011) 
Jl. Medan Merdeka Timur no 14, Jakarta Pusat

Galeri Cipta II, Taman Ismail Marzuki (7 - 27 Januari 2011) 
Jl. Cikini Raya no 73, Jakarta Pusat

dan sejumlah ruang publik di Jakarta
 

Memasuki usianya yang kesepuluh, ruangrupa menetapkan tema 
“Merentang Ruang dan Publik” (Expanding the Space and 
Public) sebagai tema perayaannya. Program kegiatan perayaan 
10 tahun ruangrupa ini mencakup rangkaian pameran, seminar, 
produksi karya seni di sejumlah ruang publik, juga pertemuan 
antar jaringan dan organisasi untuk berbagi pengalaman dan 
pengetahuan. 
Selain itu, juga akan ada penerbitan dalam bentuk buku dan film 
yang membahas isu mengenai ruang (wilayah) yang telah digagas 
oleh ruangrupa selama sepuluh tahun belakangan ini seperti isu-
isu mengenai kota, anak muda, organisasi seni rupa, seni media 
baru, aktivisme dan seni, juga arsip dan produksi pengetahuan.



Pameran perayaan satu dekade ruangrupa akan menampilkan karya-
karya dari proyek seni yang telah dikerjakan oleh ruangrupa; 
berupa sejumlah karya dari seniman-seniman Indonesia maupun 
mancanegara yang pernah berpartisipasi bersama ruangrupa. 
pameran tersebut akan dikuratori oleh Agung Hujatnikajennong.

Rangkaian kegiatan perayaan satu dekade ruangrupa lainnya 
meliputi pameran dari kelompok/organisasi/komunitas seni 
Indonesia maupun internasional yang pernah bekerja sama dengan 
ruangrupa (Kurator: Reza Afisina dan Iswanto Hartono), pameran 
karya mahasiswa-mahasiwa se-Jakarta dalam program Jakarta 
32oC (Kurator: Tim artistik Jakarta 32oC yang terdiri dari 
seniman muda Jakarta), pameran arsip dari dokumentasi aktivitas 
ruangrupa (Kurator:Farah Wardani dan Ugeng T. Moetidjo), dan 
pameran dengan pendekatan sejarah yang menghadirkan karya dari 
seniman-seniman Indonesia pada periode 1990 – 2000 (Kurator: 
Hendro Wiyanto). Sementara, rangkaian seminar akan membahas 
berbagai tema yang mengangkat isu-isu dalam penerbitan buku 10 
Tahun ruangrupa. 

Selain itu, diadakan juga Fringe program berupa Program Film, 
yaitu program pemutaran film yang fokus pada tema “ruang 
dan publik” yang berintegrasi dengan gagasan proyek 10 tahun 
ruangrupa, Musik Program, yaitu penampilan musisi/artis/
performance undangan beserta kolaborasi visual dan peluncuran 
ruru records, Program Pameran Keliling, yaitu serangkaian 
pameran dari seniman-seniman yang selama ini aktif terlibat 
dalam aktifitas di ruangrupa yang akan dselenggarakan di kota 
Bandung dan Yogayakarta.



ruangrupa adalah sebuah artists’ initiative yang didirikan 
pada 2000 oleh sekelompok seniman di Jakarta. Organisasi nirlaba 
yang bergiat mendorong kemajuan gagasan seni rupa dalam konteks 
urban dan lingkup luas kebudayaan melalui pameran, festival, 
laboratorium seni rupa, lokakarya, penelitian, dan penerbitan 
jurnal. Sejak 2008 kami mengembangkan beberapa kegiatan baru 
dan mengubah bentuk sejumlah kegiatan lainnya agar lebih 
terintegrasi dan fokus sebagai landasan kolaborasi, penelitian, 
pendukung, dan pengembangan seni rupa kontemporer Indonesia.

Divisi Dukungan & Promosi mulai Juni 2008 membuka RURU Gallery 
yang memberi ruang bagi karya visual seniman dan kurator muda 
melalui enam pameran dalam setahun; kami tunggu proposal pameran 
Anda. Divisi ini juga mengadakan lokakarya penulisan seni 
rupa dan budaya visual, serta lokakarya kurator masing-masing 
satu kali tiap tahun, serta mengadakan Jakarta 32°c, pameran 
dua tahunan karya visual mahasiswa Jakarta. Jakarta 32°c akan 
kembali diadakan pada tahun 2010 ini.

Kami mengganti program Residensi Seniman dan Workshop Seni 
Rupa dengan Art Lab, sebuah program yang meneliti dan melakukan 
kolaborasi kreatif atas permasalahan urban dan media. Art Lab 
menjadi ruang kolaborasi bagi perupa individual maupun kelompok 
lintas disiplin dari Indonesia dan internasional. Selama 2008 - 
2010, Art Lab fokus pada ‘mobilitas urban’ yang akan dipadatkan 
dalam dua proyek tematik setiap tahunnya. OK. Video, selain 
sebagai sebuah festival video internasional 2 tahun sekali, juga 
menjadi badan tersendiri yang fokus pada lokakarya video di 
berbagai kota dan melakukan produksi, pendataan, penyimpanan, 
dan distribusi karya video Indonesia.
Sementara itu, Divisi Penelitian & Pengembangan melakukan kerja 
penelitian dan penerbitan khususnya dalam melihat perkembangan 
seni rupa kontemporer dan hubungannya dengan fenomena urban, 
termasuk menerbitkan Karbonjournal.org.



Organisasi ruangrupa

Direktur
Ade Darmawan

Manajer
Julia Sarisetiati

Keuangan
Dr. Laurentius Daniel

Art Lab
Reza Afisina

Dukungan & Promosi
Indra Ameng, Andi RHARHARHA

OK. Video
Hafiz, Mahardika Yudha

Penelitian & Pengembangan
Ugeng T. Moetidjo, Mirwan Andan, Isrol Triono

karbonjournal.org
Ardi Yunanto
IT & Website

oomleo

ruangrupa
Jl.Tebet Timur Dalam Raya No.6 Jakarta Selatan 12820
Telp / Fax : +6221 8304220 E-mail : info@ruangrupa.org

www.ruangrupa.org
www.okvideofestival.org
www.karbonjournal.org
www.jarakpandang.net
www.jakarta32c.org



Pameran Bersama ruangrupa

“Hanya Memberi Tak Harap Kembali”

Seniman:
Ade Darmawan - Andi RhaRhaRha - Anggun Priambodo
Aprilia Apsari - Ardi Yunanto - Ary Sendy
Ari Dina - Bujangan Urban - Daniela Fitria - Hafiz
Hauritsa - Henry Foundation - Indra Ameng
Irwan Ahmett - Iswanto Hartono - Isrol Triono
Julia Sarisetiati - Lilia Nursita - Mahardhika Yudha
Mateus Bondan - Mushowir Bing - oomleo - Oky Arfie
Popo - Reza Asung Afisina - Rio Farabi - Rithmi
Ronny Agustinus - Saleh Husein - Ugeng T. Moetidjo

Project Officer
Fanny Rediastuti

Asisten Project Officer
Tiffany

Publikasi ruangrupa 10 tahun
Rebecca Theodora

Sponsorship ruangrupa 10 tahun
Thema Isriarti Putri

Design
haorits

Signage System
Ricky Janitra a.k.a Babay

Editor katalog
Ardi Yunanto

Penulis
Mirwan Andan



Komite Penyelenggara 10 Tahun ruangrupa

Administrasi Maya Ayano
Keuangan Laurentius Daniel

Manajemen
Direktur manajemen Julia Sarisetiati
Konsultan komunikasi Prima Rusdi
Hubungan media dan komunikasi Rebecca Theodora
Newsletter Ibnu Rizal dan Afra Suci
Koordinator sponsorship Thema Isriarti Putri
Distribusi Propagraphic
Web/IT oomleo

Artistik
Direktur artistik Ade Darmawan
Koordinator program Indra Ameng

Pameran 10 Tahun ruangrupa
Koordinator pameran Maria Nadia
Kurator pameran “Ruangrupa and Friends” Agung Hujatnikajennong
Kurator pameran “Arsip Ruangrupa” Farah Wardhani dan Ugeng T. Moetidjo
Kurator pameran “Partner Ruangrupa” Reza Afisina dan Iswanto Hartono
Kurator pameran “Ranah Seni Rupa Indonesia tahun 1990-an” Hendro Wiyanto
Koordinator karya di ruang publik M. Sigit Budi Santoso

Tim produksi pameran 10 Tahun ruangrupa
Iswanto Hartono, M.G Pringgotono, Mushowir Bing, Oscar 

Penerbitan katalog pameran 10 Tahun ruangrupa
Editor Ibnu Rizal dan Afra Suci

Penerbitan buku 10 Tahun ruangrupa
Editor Ardi Yunanto dan Thomas J. Berghuis
Redaktur pelaksana Arif Ash Shiddiq
Alih bahasa Rani Elsanti 

Program seminar 10 Tahun ruangrupa
Koordinator Mirwan Andan

Film dan video 10 Tahun ruangrupa
Sutradara Hafiz

Riset dan Database
Mahardhika Yudha, Andike Widyaningrum, Isrol Triono, Rendy Herdiyan

Program pemutaran film dan video
Kurator Lisabona Rachman dan Anggun Priambodo

Program musik
Kurator Nasta Soetardjo dan Henry Foundation

Desainer Mateus Bondan

Dokumentasi
Koordinator dokumentasi Faesal Rizal



Terima kasih kepada;

Galeri Soemardja (Bandung)
Kedai Kebun (Yogyakarta)
Aminnudin Th Siregar
Herra Pahlasari
Agung Kurniawan
Yustina W Neni
teman-teman di Galeri Soemardja
Yonathan albert
Darto
teman-teman di Kedai Kebun

Majalah Trax (Wahyu Nugroho)
Radio 101.4 Trax FM (Karina Soegarda dan Rizdania Herlendita) 
www.dailywhatnot.com (Joza Bayu)
www.deathrockstar.com (Eric Wirjanata)
Stuff Monger (Siltraco Anggiat)
percetakan Gajah Jambon (Lilia Nursita)

Andike Widyaningrum
Farid Rakun
Nam June Paik
Rebecca Theodora
Syaiful Ardianto
Samsuga
Bang Jack
dan semua pihak yang telah membantu pelaksanaan pameran ini.






